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BAB 1. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian, yang kegiatan 

umumnya adalah memelihara ternak dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan Menurut Sudaryani dan Santoso (2009), sejak tahun 1980-an 

peternakan unggas di Indonesia semakin meningkat, yaitu sejak diperkenalkan 

ayam hibrida potong yang biasa disebut ayam ras atau broiler. Dikatakan juga 

bahwa broiler merupakan jenis ras ayam unggulan hasil persilangan dari bangsa- 

bangsa ayam yang memiliki produktifitas tinggi, terutama dalam memproduksi 

daging. Sumber yang sama juga menyatakan bahwa peternakan ayam broiler 

mempunyai prospek yang sangat baik untuk dikembangkan baik dalam  skala 

besar maupun skala kecil (Peternakan rakyat). 

Pada kenyataannya, peternakan ayam broiler mempunyai banyak kelebihan, 

salah satunya adalah siklus produksi yang pendek yaitu sekitar 30-40 hari, dengan 

bobot badan antara 1,2 sampai 1,6 kg/ekor dan bisa segera dijual. Itu sebabnya 

dikatakan bahwa keunggulan ayam broiler antara lain pertumbuhannya yang 

sangat cepat dengan bobot badan yang sangat tinggi dalam waktu yang realatif 

pendek, skonversi pakan kecil dan siap dipotong pada usia muda. 

Di samping itu ayam broiler juga sangat efisien dalam mengubah makanan 

menjadi daging. Daging ayam broiler mempunyai tekstur yang lembut, warnanya 

juga merah terang, bersih dan menarik, serta mudah untuk diolah dalam 

pengolahannya. Selain itu juga untuk dikonsumsi sangat digemari oleh semua 

kalangan dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat pada umumnya. Bila 

dilihat dari segi pemeliharaannya, ayam broiler juga sudah sangat populer dan 

merupakan ayam yang dapat diusahakan secara efisien, sebab ayam broiler 

merupakan ternak potong yang paling cepat untuk dipotong dibandingkan dengan 

ternak potong lainnya. Usaha Berdasarkan uraian di atas maka penulis membuat 

judul Praktik Kerja Lapang “Tatlaksana Pemeliharaan Ayam Broiler di Kandang 

Open House UD. BAIDOWI FARM, JEMBER” 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.1.1 Tujuan Umum PKL 

Praktek Kerja Lapang (PKL) ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan secara manajerial dan mengembangkan keterampilan praktis 

dalam dunia peternak skala komersial dan mempelajari cara pemeliharaan 

ayam broiler dari periode starter sampai finisher. 

1.1.2 Tujuan Khusus PKL 

Tujuan khusus PKL adalah untuk: 

1. Mahasiswa mampu memahami dan melakukan manajemen persiapan 

kandang pemeliharaan broiler. 

2. Mahasiswa mampu memahami dan melakukan manajemen pmeliharaan 

broiler periode starter. 

3. Mahasiswa mampu memahami dan melakukan manajemen 

pemeliharaan broiler periode finisher. 

1.1.3 Manfaat PKL 

Manfaat kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah: 

1. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan tambahan keterampilan kerja 

(skill) tentang usaha ayam broiler. 

2. Mahasiswa mengetahui proses pemeliharaan yang benar untuk 

diterapkan dikemudian hari. 

1.3 Lokasi dan Jadwal PKL 

1.1.4 Lokasi Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) 

Pelakasanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di UD. 

BAIDOWI desa Gumelar, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

1.1.5 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) 

Pelakasanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini dilaksanakan di UD. 

BAIDOWI desa Gumelar, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

selama 2 bulan dimulai pada Tanggal 26 Oktober 2020 sampai dengan 26 

Desember 2020. 
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1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan PKL adalah dengan 

partisipasi aktif dengan melakukan kegiatan rutin yang ditetapkan perusahaan dan 

melakukan pencatatan data di UD. BAIDOWI FARM. 


